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ABSTRAK
Analisis Satuan Pelajaran Bidang Studi llnu pengetahuan

Sosia1 Kelas V Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan
Koto Tangah Kotanadya padang

Apabila seorang guru akan mengaJarkaa bahaa penga-
Jaran nengenai setiap pokok/Eatuan bahasan kepada sisra
nya, ia harus nengadakan persiapan terlebih dahulu. Eal
ini dirnaksudkan agar pro6e6 belajar mengaJar dapat b'er-
jalan dengan lancar, sehingga tuJuan yang telah dltetap
kan dapat tercapai.

Sehubungan dengan ha} di atas, lngin dilihat kenan-
pua guru-guru kelaB V sekolah dasar se-Kecanatan Koto Ta-
ngah Kotamadya Padang dalam menbuat satuan pelajaran.
Untuk itu akan dlaaati varlabel bebas berupa: kenaopuan
uerunuskan tujuan instruksional khusus, kenanpuan neru-
muskan keglatan belaJar nengajar, dan kenanpuan Eenyuaun
alat evaluasi.

Populasi peneli-ti.an ini. adalah SP yang dlbuat oleh
Suru-guru kelas V sekolah dasar untuk bj-dang etudl 11nu
pengetahuan sosiol. Dari populasl inl dianbil sanpel de-
ngan teknik "propotional randon sanpllngr'.

Data analisls kenanpuan nerumuskan komponen Sp ber-
sunber darl SP yang teranbll sebagai sanpel. Data terse-
but dlanalisis dengan instrunen penllaian Sp. fnetrunen
sebelum dipakai sebagai alat penilalan, terlebih dabulu
diujlcobakan ke?ada SP yang tidak terambil sebagai aan-
pe1.

Data yang terkunpul diolah dan
krlptif , yai.tu dengan Eernpergutraka!
dan persentase.

dlanallels secara des-
tabu1asl, frekuensl

Ilasil penelitian menemukan tlngkat kecenderungan ke_
llanpuan guru-guru sekolah dasar kelas .V.daLan nerumuskan
konponen SP untuk bidang studl llnu pengelahuan sosial a-
dalah baik.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Letar BelekanE Hasaleh

Kita sadari hahrra pembangunan ,--ang teIah, sedang

dRr, aI:an dilal:sanakan r.'Ieh bangsa fndonesia rneliprtti

segala bidang r termasttk sel.:tor penrli,likan. Bah!:an t.idak

terIaI,.r l-.'erlebihan ji[:a,iikatakan pendidi]:an merr.tpakan

,-rsaha yang sangat. penting dalam pemhangunan ini' ItaI ini

ditegasl.:an 'r1eh Ott.o Soemarwr.,f r., d6]4p meialah Analisis

PendidiL:an ( 1980:5,1 ) ; "Pendidikan 691r.tpa}:an r.rsaha yeng

sangat utamn dalam f,emhangunan, I:arena masa ,lepan hangsa

dan negara sangat tergantungr berhasll tldaknya pendldlkan

OIeh sehah itr.rlah peme+rintah t.erus bempeya merrinElL:etken

sararr.. 'ian pras^rAne pendidiL:an nasicrnal ,

Kenajuan pendi,li!:an sec&r& kr.tant ites dan kttalit.as

ter,,rs herl:emhang dengan pe-sat , Ini terl ihat dari herbagai

r.rsaha '1an kehi jal.:senaen pemerintah, l-,aik Fening[:at.an

jrrmlah sekolah dan ruang helajar yang sr.tdah ade maup\ln

p+ningkat.an s&rann &Iat-al&t belaiar disemua ienieng

_t
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Dendirlikan' Pemi!:iran tentang perhaikan kualitas jnga ti'iak

ket.inggalan, yaitrt'ien5lan melakttken Penyemp\lrn8'An [:ttriL:ttIttn,

perhaikan pelaksanaan prnses belaiar mengaier me\tPun Fenrng-

kntan kualitas g\rrr'l clisemr-ra ieniang penLiidikan' Sehab gurLl

meNtpa)..:an figur dan salah satr't faktor Fenentr'l l':eherhasilan

heloiar sr-thyek 'ti'tik '

Sejalan rlengan r.tsahe peningketen l:rlelitss gllrtt terse-

hut, nak& fL-r}:tls Perhetian tentLlnye cliarahkan terlehih dahrrLrt

kepa,fn jeniang pen'li'iikan yang paling hawah yaitu sekc'Iah

dasar,

DaIam sistem nen'li'likan formal ' sekolah dasar mendttdttki

peran sehagei L:ttnci tttama untttk memperoleh Pengttas&an yanE

haik tenteng dasar-deser pengetRhtlan' keterarnPilan dan sikap-

s i l.:ap Posit if

pen,.li,lik'hYang

seh€.gei ):ekaI tlnttlk r*PIanitttL:an heieni&ng

Iehih t ingg j- atau tlntul': teritln kelapangan ker ja

,laIam masyaral.:at, Iiarena itr.t Feningl:atan n[rt r'r pen'lidikan

s*harr,rsn,-a t{imuIaj. ':lari tening}':aten mutu sel:oIah desar 
'

pendi,likan yang hermuttt a!:an nemberit':en sttmhangan bagi f'er-

kembangan ,:liri anal': m&\tP\ln Perkemhengan masyarakatnya '

_1
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Seserrai ,iengan trndang-Undang Nomor 2 tehttn 1989 tentang

sist.em pen,liclil:an nasi,-,naI fasal 31 ayat 4 "SaIah sattt kewa

Jlban gr,r rr.r arlalah meningkatkan kemamplren Profesional se I Ll4,1

,lengar^ tttntutan Pekeml-rAng^n ilmu Pengetahrren dan teknologi

serta pembangr.tnan hangsa", ma!:a peningl:atan mr'tttt kenamprten

gllrlr mer(tpakan sr.tatrt kehtttuhAn ' 
g\lne Peningl:atan l':emamprtan

profesionalnya melalui herhagai progrnm antara Iain: Penata-

ran/Iokakarya, kelompok keria girrtt (l(KG) dan progrem penyeta-

rRan,

Kemampuan El\rr\r

tut dalam melaksanakan

didqkung oleh rPrr 6a n,

Irras dan

I:emampttan

dasar

tinEgi yang

dasar grt rr.l . ilalah

adalah kemampuan profeEional yang dltun-

tugas dan tanggungj awa bnya yang harus

. pengetahuan dan ketorampilan relatlf

inclikes inya nertt jttl: l:edalam sePulrth

di antara kemamPttansattt
t

grlru yeng hartts dimilil:i aLiaIah PereneAn&an

pengajRren. Perancanaan pengeieran (instrr'rctional Planning)

merupa!:an L:egiatan awaL dari pelal:sanaan tr-tgas Pol:ok gurtr

y^ng kemttrlian diimplementasikan dalarn kegiatan belaier

mengAiRr di [:elas dan Pada a]:hirnya dievalrtasi, karena

I:egist.an hel-aiar-mengajar merr.tpakan bagian yang terPenting

dari selttrr.th l:egiatan di sekolah,
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Perencanaan pengeieran "tertr'tIis" merupaken kerleiiban

tragi setiap gurtt tlntltk m+mbltatnye' Bagi gtrrtr memhttat rencana

pengaiaran atau lehih rlikenal 'lengan persiepan mengajar sttclah

hersifat rrttin .ian formal I te!\rt&m& -*ejak berlektrnya L:rrrikl.t-

Ilrm 1A?5 ,lan 'liguna}:annya Proserlttr Pengemhangan Sistem

Instrltl.:sional (PPSI ) sehagai pendekatan 'li kemhangkan neIaIr'ti

meto,le Satuan Pelaiaran (SP) '

Peningkatan kemamptten gttrtt dalam merencenakan pengAJ6-

rRn terttt.ama untttk pemhttRtan set\ten pelaiaran (SP) sangat

cliharaPkan glrn& peningkatan muttt pendidikan veng dicita-

citakan.PemhttRtans&t,tJanr,elajaranhert'ttjttentlnttrkmernperml.t-

rlah, memperlanear dan meningkatkan hasil helajar ' Sat\tan

Pelaiaran merltFal-an Peliomen bagi grtru haik sebelttm mAltn''ln

pa,:la rtal:tr.t pelaksanaan !:egiatan helaiar mengei&r ager henar-

benar ilar.'at herdeya g\tna clan berhasil gtlne' Serrert'i yRng

clikatakan nleh R'lestivah N'K' (1982:'15):

"Gttrtt al:an mengajar efel:tif hila selalu nembttet' peren-

c&na&nsebelrrmmengajar.DengenpersiaPenmengajar
g*,.ual:anmentapdidepankelas'.Perencaneenyang
io=.k clepat menimbulkan benyak inisiatif den deya

kreatif6urtrl.iekt,umengajar,dePetrneningkat}:aninter-
aksi helaiar mengajar antare gllrtt d&n mttrid" '
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Dengan perkata.an Iain hahwa satrtan Pelaieran sebegai

kerangka dan Iangl.:ah l:eria akan membantu grtrtt dalam merenc&-

naka Program Pengajaran dengan tttjr'16n meningkatkan mutu

pele!:snn&en f,engaiaran dan aI:hirnya diherar'kan iuga mening-

l:atnya mttt r.t kelrtaran Pendidikan. Dengen demil:ian ielaslah I

bahwa sattran PeI+iaran dimal:sttdken untttl: memhantu glrrtl dalam

melaksanaken Progr&m Pengi&ran sec&ra' efisien dan efektif'

Su6tu hal yang mendorong Penggunaan settten pelaiaran

ini, karena dipanclen8i sebagian besar gttrtt tidek menyederi

bahwa Proses helaiar mengaiAr nerttpakan suattt sistem yeng

integral yang konPonennya tidak hanya kegiatan belajar neng-

ajer saie akan tetaPi termasrtk kedalamnya Penyusuna'n tuiuan

pengajaran . dan melakttken Penilaien, Akibatnya banyak gur\r

Rt6\t sehagian besar gtlru tidak berencana meleksanekan kegia-

tRn profesionatrnya, sehingga bisa teriadi penggllnaan wakt'tt

,lan ten^ge tidak efektif dan efisien, dan akhirnya j\tga

!:elttaran ( out-Put ) pendidikan sttl':ar d iDe rt anggung i Rwebken '

(Drs, It, Ater Semi, 1985:98), OIeh sehab ittt tlntuk Pelaksa-

na&n tuges Drofesional sebagai seoreng gurtl adalah ntttlek

\rntuL: mereni:anal:an Peng&jaran yeng teleh menjadi kewejibannya

rlalam bentr,rk penhueten satttan PeIejRren yang sesttei dengan
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komponen Yang

h6r\rs &Lie 'ialem satuan pelajaran '

Deri hasil ohservasi ewal ynng Fenulis Iekr'tkan terhadaP

satrran Pelaiaran (SP) vAng dibuet oleh gtlrtl di heherapa

sekolah Dasar Negeri serta w&w&ncare yeng diedaken dengan

heherape or&ng gurlr cli daerah samPel ini nantinya dinmbil'

cliperoleh heberaPa informasi yang sangat herharga hagi pelak-

s&n&en penelitian ini : Seeara ttmun masih terdepat berbagai

pern*salahen clalan memhttat satuan Pelaiaran sesuei dengan

poko}: bahasan yeng diaiarkan, tertlt'ama dari segi Pertlmusan

masing-masing komponenr sePerti tujtten instrttksional' kegia-

t.an belaiar mengajar dan evalttasi '

Ber,lasarkan hesil war'rencara den$an beberaPa or&ng gtrr\t 
'

clikemukakan heberaPa permasalahen tentang pemhrtaten sat\rRn

pelaiaran rlan merttmuskan kompone n- komponen yang eda di delem-

nye, entara lein aclalah : Pacle \rmunnya gnru di sekolah daser

merr.tpekan g\lru kelas yang hartls mengajar sejunlah tridang

strrcli &t.atl nete Pelaiaran, dengan denikien iumlah dan ienis

s&t\ran Pelaieran yang har\ls clihuat oleh gur\r kelas sttdah

ctrktrp banyak, Keedaan seDerti ].nt memungkinken Pengah{tisn

muttr sa.tuan Felaieran yang clihuet oleh gtlru-gttrtl tersehttt '



Behkan ada yang tidak sempat dibr.rat dengen

sering mengajarkan mata Pelajaran dan pokok

?

alasan srtdah

hehasan yeng

9am&.

Ilembanrlingkan antnr& Satuan Pelajaran (SP) yang diha-

rapl.:an rlengan Satuan Pelaiaran (iiP) yanC dihuat oleh g\lru-

g\rnt Sekolah Dasar (hasiI wawancara dan sttldi dokumenter

penclahuluen), t.erlihetlah sr.tattt masalah yaittr : "Bagaimana

cRrany& agar g\trr.r Sekoleh Desar daPat membu&t iiatttan Peleia-

ran sehagaimana mest inYa.

trntuk }lenjawah pert.anyaan (memeeahkan permasalahan) ini

rlilekukenlah suat.u langl:eh ewal yaitn Penelitian yeng berjt't-

rltrl: Analisis sattran Pe-l.ajaran Bidang Strrdi flatr Pengetahuan

.9osia-l Kel,as Y Sekolah Dasar Negeri Se-I(ecamatan Koto Tangah

Kotamadya PaclanEl'.

B Ruanq LinEkun dan PeutbAt es Rn Masa lah

Anelisis satttan pelajaran memang bai[: diIaL:ul':an ttntttk

selttrtth -eatttan Pelajaran y^ng dibuat oleh glrr\l-gtrru

SekolahDasar.larise}trrtthPeJkokl.]eh&sanyengadadalam

setiaP mata Pelajaran yang rliherikan atau disajiken' Namttn

penelitian ini ticldk memungl:in!:en tlntuk nelakttl':an haI
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tersehr.lt, llaka analisis sRt\ta'n PeI ;ajaran keli ini diarah-

kan kerrada satu bideng studi saia yaitu llmi Pengetahuan

Sosia1 (IPS) kelas v Caturwttlan I' pokok hahesan sattt dan

dr-ra '

Analisis sattlan Delajaran seFerti y&nei disehuftken di

atas diarahkan kePada

1. Anelisis perltmtrs&n Trtjtten Int'nrksional Khttsr'rs dengan

komponen- !:omPonennYe :

a. Keser.taian TIK dan TItl '

b, Dirr.rmttskan clengen kata-keta yang oPerasional '

c , Ilemttat .qBCD ( Auclienee , Behavior ' Conclet ion dan Digre )

cl , Dintmrtskan secara sPesifik den iefes' dan

e. Berr.rrutan 'lari yRng Intt':lah kePada yanEl srrker '

2. .AnaIisis Perr.lmusan Kegiatan Belajar t'lengaiar:

a, Kesenaian tlrtltnn materi dengan TIK

h. Kesettaian metode dengan TIK'

c, Sitematika kegieten helaiar meng&JRr'

,i, K-eseusttaian me'lia clan alet' dengan n&terr '

Pengelolaan waktu Yeng t'ePet '
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c.

D.

J. Analisj-s petryusunan alat evaluasl:

a. Tercantun prosedur penilai.an

b. Kesesuaian jenls tes dengan TIK

c. Kesesuaian ltem tes dengan TIK

d. Terdapat petunjuk soal

e. Terdapat kuncl j awaban

Runusan Masalah

Penelitlan ini nengaJukan tiga runusan naaalah, masing-

naalng runusan terdlrl darl l1na sub ruousan masalah, yaitu

1. Bagalmanakah kenanpuan nerunuakan tujuan instruksional

khusus di dalam SP yang dlbuat oleh guru-guru sekolah

dasar kelas V untuk bidang studi IPS.

2. Bagalmanakah kemanpuan merunuskan kegiatan belajar netr8a-

jar di dalan SP yang dlbuat oleh Suru-guru sekolah dasar

kelae V untuk bidang etudl IPS.

3. Ba8ainanakah keoanpuan menyusun alat evaluasi dl dalam

bp yrog dibuat oleh Suru-guru sekolah dasar kelas V un-

tuk bi.dang studi IPS.

Tujuan Penelitlan

Penelltian ini bertujuan untuk men6ungkapkan infornasi

tentsng kenampuau menbuat SP oleh guru-8uru sekolah dasar

kelas V pada bidang studl IPS, khususnya informasi tentang

kemanpuan nerumuskan kompon en-konponen SP:

1, Tujuan instruksional khusus

2. Kegiatan belajar menga j ar

J. nlat evaluasi.
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E. A6unsi

Penelltlan inl clidasarkan atas beberapa a6um61 ' 
yaltu:

1. Semua Suru-guru kelas V sekolah dasar negerl se-i(ecamata

Koto Tangah Kotamadya Padang' telah memperoleh pengetahu

an dan keteramPilan memPuat SP

2. Semua Suru-8uru kelas V sekolah dasar negeri se-Kecamata

Koto Tangah Kotamadya padang' telah membuat Eatuan Pela-

jaran untuk bidang studi ilrnu pengetahuan sosial (IPS)

yang berpedoman kepada kurikulum 1984'

Er tanYaan Pen e1i t ianPer

Sesuai dengan runusan masalah dan tujuan penelitiant

maka berikut ini diaiukan beberapa pertanyaan penelitian'

yaitu bagaimanakah tingkat kecenderungan kemampuan guru

6uru dalam membuat SP' terutama dalam:

1. merumuskan tuiuan instruksional khusus (ffX) :

a. kesesuaian TIK dengan TIU

b.dirumuskandenSankata-katay.:ngoperasional

c. memuat unsur ABCD

d. dirumuskan secara spesiflk dan Jelas

e. berurutan dari yan8 mudah kepada yan8 s[llt

2. merumuskan keglat;rn belT jar mengaJar (KBM)

a. kesesuaian urutan materi dengan TIK

b. kesesuaian metoda dengan TIK

c. sistlmatlka keSlatan belaiar men8aJ'er

d. keseduaian media dan alat de'ngan rnateri

e. Pengelolaan waktu Yang tepat
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J. menyusun alat eva luasi
a. menentukan prosedur Penillaan
b. kesesualan jenls tes dengan TIK

c. kesesuaian item tes dengan TIK

d. terdapat petunJuk soa I
e. terdapat kuncl jawaban

t KeAUna an Pen elit ia n

Dengan terunSkapnya kemampuan Suru-guru sekolah.

dasar ie6erl kelas Y dalan membuat eatuan pelajaran

bidang 6tud1 IPSr terutana d,.lao merumuskan TIK, KBt'{

dan menyusun alat evaIuasl, maka akan terllhat kele-

bihan atau kekurangannya.

Kemampuan Suru-8uru dalam membuat SP tersebut dl-

harapkan akan menjadj. salah satu bahan pertimbangan

untuk pengembangan dan perbalkan perencrnaan pengaJaran '

dimasa yang akan datanS, terutama bagi guru-6uru yeng

sela.Iu terltbat dalam proses belaiar mengaJar, bagi

Plmpinan sekolah dalam mengabiI berbagal kebiJaksana-

an Suoa nenlngl<atkan kuantitas dan kualitas pengaJaran'



6L BAB II

TINJAUAN KEPUSTAKAAN
e-4,
)

.{. Satttan Pel ai aran

Set.uen Pelaieran adelah rencana ateu persiepan menge-

jar hegi guru unttlk settt sR'tuan (r'rnit ) Fengejaran' setu

satr.ran pengajeran (unit Ieson), mun8kin terdiri dari sattt

pokok hahasan atau lebih, tetaPi mungkin pttla sattt pokok

bahasan akan terrliri rleri heLrerepa unit Pengajaran ' HeI

ini tergantr.tng l:epadt Iuasnya den L:edalaman poko}: bahasen

tertent.tl .

Trrjuan peny\lslrnan sa'ttlan Pelaiaran adalah untuk mem-

1,errnr.r,iah, mernperlnncar dan meningkatl:an hasil proses hela

jar menglajar, "satttan Felaiaran merupaken pedonen bagi

gttrrt, haik sebelr.tn meypr.tn Pede wnkt\t mele!:sena[:en kegiatan

helajer eger hener-benar dapat herdeya g\lna rlen herhasil

Et-tn a (Dep,ii}:hr.td, 1991 : 33 ),

Pent ingnye sat\ra.n pelajaran yang selaltt dibr'ret oleh

guru dapat dilihat dari herhagai segi, antara lain

l2
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^, liotuan pelaiaran sehagai sehtlnh rencana mengaJ{rr mertr

pakan langL:ah awal ,lari Proses meml:eIajar}:an SIS!iA

(Iangkah selanjtttnya a,lalah pelaksanaan dan penilaian) '

h, Pedoman kerie dalan rtsaha memhelaiarkan siswa'

Pe rt Anggung i avrahan keria yeng sedang, sttdah 'lan yang

akan diLaksanakan,

d. AIat supervisi hagi atasan

e. Itesttkan unttlk peningl:atan nr'lt\t '

f. Pengaiaran akan lehih efektif dan efisien

AEiar ,:lapet menghasilkan sat'u&n Pelaiaran yang sesLl&1

rlengan t.untutan pengajeran yang hei[:, maka diharaPkan para

penyustln setttan Felaiaran (guru) melakrtl:an Iangkah-IanEL:ah

penysunan tatr-tan pelajeran sePerti yeng dianiurkan dalam FPSI

sehagai heril:ttt:

a. Ilenclalami pokok-nokoL: hahasan dalam GBPP dan Peran&nya

dalan meneapai tr.tjuan ktt r i}:r.tlttrr ( Instrttksional Llmurn) '

h. ItengkAtegor i i as ihan hahen-bahan clalam sattten-setuan l:onsep

pengertian 1 atau masrnalah yang same' delam hal behera1la

poko!: hahasan at.au hahan pelaieran saling ber}:eitan satt't

sama IainnYa,
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C i.lenetapl:an satttan-satr-t&n l:nnseP, PenEertian' ete\t n&s&Ieh

sehagai satttan hahesan.

d, i.lenetaFl:en Derhanclingan Perennn entera herbagai s&ttlan

hahasan terseFrttt r.rnttrk menent tr}:an aIo!:as i wa}:ttt beg i

set iap setrran '

B. :..1+rr_rm!,rSkan Tr.r j uan Inst rttLs iona.l-

l.!erttmr'tskantttjtraninstrttksionalrnerttpakanlangkah

pertsrm& y&ng harus ditemPuh ' Tttjttan instrttksional ini

harrrs rlirttmuskan atatt dirancang dengen baik' keren& ran-

rangarr rlRrr rumtts&n yang tePat daPat memr'lngkinkan kegia-

tan yang mengiringinye atar'I berkaitan dengannye ekan

l-.rerjalan cler,gen baik FuIa' Oleha sebeb itu Penting sekeli

l--,egi orRng yang merenr&ng statt mernrnuskan tnjttan instruk-

si.rnal tersehtlt memahami Pengertian yang terl:an':lung di

,iaI*mny, sert a aspe!:-aspeL: yeng berl':aitan dengenny& '

Tujuan instrrtksional a'ialeh sltettt Perny&tean t'entenEl

apa yeng rlapat rlilaknkan seorang siswa setelRh ie menyele-

sail:an suet\t Pengaiaran ( sat'tt trnit, &t&tr sattl set\tan

pelajaran) (Ntirhaida Amir Dasa, 1980:26) ' Pada tttjuan-

tujuan tersebut daPet menggambarkan eD& yeng daPat dila!:u-
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kan sisvra paria akhir suetu Fengajaran, yang sehelttmnye siswa

helr.tm claPat melekttl:ennya ' Penekanannya adalah pade perrtbahan

tingk&h laku, y&ng mer\lPel:an ciri dari pengalaman helaiar

siswa, Penclapat lain t'entang Dengertian t'ujltan instruksiona]

eclalah: Trtiuan Inst'rttL:sional ialeh ttt jttan yang dirttmttskan

clari hahan Pelaieran/pokok hahesan (topik-topik atatt srrh

t.or,ik) yang kan cliaiarf:an oleh guru (Dra' Roestiyah'

1982: 56 ) ,

Tr.rjttan instrttksional biesenya clibedakan menjadi dtte

mACem yeng kita L:enaI 'lengan Tttjr'tan Instruksional ttm\lm (TIU)

rlan Tttjttan Instrttksional Khusus (TIK) ' Llntrrk tuiuan instrr'rk-

sional nnurn tiep-tiaP Pokok bahasan bagi Ettru t'tntttk mPrtlm\ls-

kantujuan instrttksional khttstts hagi pokok hahesan etau stth

pokok hehasan yang akan diaierkan'

1. lteruouskan Tllilcp Instruksional KbuE! E

Tujttan Inst.ruksional Khusrts merupakan tuilran instrtrk-

sional yang dit'urunkan 'lari tttjuen instruksional ttmun yang

t.erdeFet, cli dalam l:urikttlrlm' Tuiuan Instruksional Khrtsrts

ini hiasanya cliiaharkan 'lan direncanakan atau dirumttskan

oleh grlru rlengan memPerhatikan hondisi den Iingk\tngen
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pen,ii,iiL:nn sehingg& meni&di lebih oPerasion&I den sesual

dengan LePerl'.ten '

Ilenrtrttt. IIager yeng diamhil clari Roest iyeh N ' K

(1382:5?, merumuskan tttjuan instru}:sionnL veng haik harus

m6mq6r,thi t igR sYaret:

1, Performance : Tr'rjuan instrttksionel. seIal\r menyn-

ta!:an aFa 
"o"l 

tlih*"opl':an dilakukan oleh siswe '

Ja,li harus memhent'rk tingkah IaL:u sisr+a yang

daFat 'liamati dan dir'tkrtr '
2. Conrlit.ior, t 1tt5tt"t' Instruksional rnenyatakan PuIa

dalen konrlisi yAng hagaimana tindkah laktt

t e rsehttt rliharapkan akan teriedi'
,1 . Crit.erion : OaIam rllmt'lsan Tujual instru}:sional

tergambnrsltattr}:riteriarsampaiseheraDajetth
penampilnn t'ingl:ah Iahtt siswa yang diharaPk'an'

Dengan kata Iain ' hArr'rs ieles .batas dan t'ing!:at

l:emampuanr't i'ngliat' Iektt siswa ittt dikata kan

clepat rl i te r ima/te leh tercaPai '

Trtjr,tan Instrr.tksionel Khustts yeng tersusrtn dengan beik

depat memherikan ker'rntr'tngan' haik hitgi guru m&\rpttn hagi

sis!''4. Kellntr.rngen it\t &ntara Iain ialah: Pengaiaran teranqang

,fengan baik, hasil belaiar yeng hendek dicapai ieles' srs\{&

tnhr.l henf a!: kemarrR erah pengaiaran clan kegiatan helajar

mengaiar menjadi efisien' Ke unt r'lnE!&n- I:ettnt ung &n itu bisa

,iieaPai l-.,ila t'ert it il': tolak 'lari pemikiran rang jelas dan

tererah, OIeh sel--'nh itu 'iikehencla!:i peny\lsttn&n Tujtten
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Instrttl:sional l(htrsus serara tererah dengan memperhat ikan

terarah, OIeh sebab it\t secar& terarah rlengan memPerhatikan

persyareten Y&nB dikehendeki '

Kriteria Peruntlsnn tttjtten instrttksional y&ng hail:

menttrttt Beker yang clikutip Gofur (1982:GB) hendaknya memrrat

empat ttnsttr Ya}:ni:

t?

&t &tt et Atr

a,
b,

A, Subject. : The Iearner (mt'trid' siswe' nahasiswa) '

A, verh : treta"iorl or r'ehavior Prodttct (tingkah Iaktt 
'

hasil tingkah laku )

Given Conclition: tnl "situation in wihich the behevior

oectlrs' 
- 

(syaret' atatt kearlaan di saat sist'ec.

nentti n}:kan hasil belaier) '

:of qiralitY or quantity' (Dreiat
stanrlar l':eberhas ilan ) '

Keempat ttnsur clietas lebih sering muncul dengar

meng6\Ine iernbatan keledai '{BCD (Atrdence' Behavior ' Conditon'

rlan Degree ) , Namttn l:riteria tersehr'rt 'li atas digolongkan

l.:epacle L:riteria ynng l-''ersif at' kwantitas ' yeittl Persyeratan

unsuriah y&ng hnrus a'f a Pa'f a r\tmttrsan TIK ' fintttk lehih

jelesnya keempat \rDS\tr tli &t&s ek&n clisampaikan nraian heri-

d. Standarrls

kut ini:



(a ) l(omponen Ar.tdience r yaitr.t menyehtttkan di dlam TIK

I8
itu

-siapa yang akan menjadi sr.rhyek Pendidil':&n d&n pengaia-

ran itr.r, Dalam haI ini r YenE akan meniadi sr'rbyel: didik

adal ah siswa, Pera siswalah yang diharaPkan

perrrhahan tingk&h Iaklr seteleh teriadinya l:egistan

belaiar, Dengen Per!:ateen lein ttnsttr siswe irri hartts

acla dalam rum(rs&n TIK, rlen bahkan hertrs secare eksPlit

cl i sehrrtkan perketaan srswa, tersebut.

(b) Kc.,mponen Behavior (tingkah laku), yaitu Perbuatan ate\r

t ingk&h I al:r-l ynng diL:ehendel:i et'au diharaPkan ter jadi

pa,l* akhir ProgrRm instrttksional tersebttt' ' Tingkeh Iektt

rlinyat.akan rlengan kata kerja operasional' Tingkahrn1

Iaku yang riineksud di sini herupa tingkah Iaktt' eksi'

atau t in,lakan ,"ang clihasilL:an oleh perhr'ratan helajar

yang diAmeti.

(c ) Komponen Condltion ( kondisi ) ' Yang rlimaksttd dengen

kontlisi disini adalah stttrtasi di mene t ingkeh I el.:tt ittt

terja,li ' sec&ra lehih teg&s dar'at diketakan' hahwa

kondi-si ittt herttpa syaret et'e\r keed&an tertent'r't y&n8

rliperlukan sewektu tingkah laktt keadaan it'u dinilai'
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( d ) I(omponen Degree atatt disehut' pula dengan t ingkat

keherhasilan. Komponen ini mernpttnyai kaitan erat dengan

kondisi, yaittt sem&,lam t ingkat &tau tttntutnn keherha-

silen yang hartls dieePai atatt diperlihatkan'

Unt.ukkriteriayanghersifat\lm\ln,ysngmenyangl':tlt

kriteria ktralitas meskiPttn tidak banyal: berbeda tetaPi al:an

lehih menguetl:an krit.erin cli et.as, kriteria yang dimaksud

atlal ah :

(a) Berrorientasi kePada siswa' Artinya' tr'tjnan ittt

clirttmusl':an'lengan mengisyaret'kan tekanan !:egiatan

berada pada siswa buken Pade gur\t' D8lam kegietan

het ini yang menia 'li titik tr'lak adalah eDa yang

,lilakr.rkan siswa trttkan ePe yeng dilahukan grtrtt '

( h ) I'teruPaL:an hasil helaiar ' Artinya r Tujr'16n Inst rttk-

sional Khltstts itu mengisyaretkan hesil helaier yang

rliPerolehsiswasetelehmengikr-ltisrtat'rt[:egiat'an

helejar dalam jangka wakt'n tertentu' Delam hal ini

herus diinget hahwe hesil helaier merttpal:an ses\t&tu

yeng Penting dalam rangl:& meneapai tttiuan peng-

aj aran ,

( c ) Dirumuskan seeera sPesif ik '-ian jelas ' '{rt inye 
'

.?
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tttjnan instrttksional khttstts dirumttsL:an sec&re

cerm&t dan men y&n6kttt sesttattt asFek pengetR-

huan, et.ar-t sikap et&r-r ket.er ampilen yang terbetes

yarr€ claPat dicapai dalam s\tet'rt s&tt-lan kegiatan

belajar yeng t erhat as .

(,f ) Dirr.rmr.rskan ,iengnn mencakttp hanya set'tl ienis hasi

helaiar, Artinya rlalam satrt kalimat rtlm\lsan tuiuan

instnrl: sional khr'tsrts itu tidak holeh ada drta jenis

hasil helaiar. Jika Iehih dari satu, tttittan ittt

akan sukar d ievaluas i ,

(e ) Dirumr.rsL:en clengan istilah yang operasional '

.{rtin;"a Tttjttan Jnstrr.tksional khttstts yang distlsttn

1..1sqlr.tt rlapat dicaPai dalam wakttt yeng telah

rlitetapkan. BiIa Tr.tjr.tan f nstrt'rksional khustts t'erse-

but t idak dicapei dalam waktr.t singkat, maka

,iari itu l--'erArti tidak operasional. Kata-kata

operasional yftng digunakan dalan rum\lsnn tuiuan tn-

stru!:sional khtlsr.ts itu P&da dasarnya menyangktlt'

klasifikasi hasil belajar. Untttk ini dapat dipedam-

ani I:Iasi fil:asi r-eng ,i i l':emukakana Ieh Benyamin

-q . Eloom, yang bert.it ik tolak dari t iga ranah
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c&Fai&n hasit helaiar Yaittt:

(1) Kognitif : Pengetahtten' Pemahaman' APLi!:asi 
'

.4.nalisa1 Sintesa, dan evalrtasi '

(2) Psi[:omotor : PersePsi, KesiaPan' Response ter-

pimpin, Ite}:ani sme , clan ResFonse yang komrlel': '

(3) Afektif : Penerinaan, memherikan respon ' Peni-

Ieian, Organisasi, '-ian Pemeran '

Kata-I:ate keria yang dePat diEunakan dalam merttmuskan Trti''tan

Instrtrksional Khustrs ttntttk r'iasing-masing ranah atart dominar'

tersebttt edeleh sebagei beril:ttt:

(1) Kognitif

Penget ahtran : }lendi f ini s ikan, l'lenLrer ikan, meng i.:lent i f i L.a-

sikan, memheri nena' menytlstln risf t&rt Ilenf n-

eol:kan ' Ilenyeh\rt.kan, Itemhuet garis hesar

!'len,--ataL:an I.:emhnI i, Ilemi I ih'lan me nya t a I:an

Pemahaman : IIengr.rhah, Ilempert ahankan ' memhedakan '

FerkiraL:an, nenjeleskan, Ilenyatakan sec n ra

luas, t'lenarik kesimpr'tIen, Itemheri *ontoh'

rnelr,rkiskan,iengan kata-kata, I'leramell:an'

Nlenulisken kemhali, dan }leningliatkan '

it

Ilem-

.{pI ikas i l'lenghitung, menclemonstrasilian, Ilengrrr'gkaF-
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Sintesa
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kan, mengerjal:an dengan teliti, IlenieIaskan,

i'ler,ghulir.rng kan, i.tenttni t tl.:kan tlemecahkan, dan

i.lengg\rneken,

ilengurai, IIemhr-tat diagram, Ilemisah-misahkan,

!'lengganharkan kesimpr.tlan, I'lemht.tat garis Be-

sar, Ilenghuhrttrgkan, IlemPerine i ,

'\reng 
go l ong kan ' t'lenggahttngkan , I'lenghimpttn,

i.l*nc ipt kan, Ilerencanakan, t'lenielaskan, Ilem-

hanE:ki t I:an , i.lengorganisir, I'lerevi-ci, Ilenyim-

pr.r I L:an dan menceritakan'

ilenilai, mer,rl.'ad in! kan , I'lemPe rt ent &ngl.:an r

trlengI:rit.ik, llemheda!:an, IlemPe r t imbang}:en

I.:el--'P na r&11 , dan menyokong,

Ps i l:lm,:t or'

-per_"epsi : i.lelihat, i.lendenger, Itenyentr.rh, llengei:ap,

i'f q firl--'aLl , llem+gang.
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-Peni.l,aian : l.lenjelasl:an, Ilenggamharken, Ilemheclekan,

Itenjelaskan, Ilemhentuk, llemeka i , m"ngtlndang,

Ilenyat akan r rYemPe rt imhangkan , !lerencenal:en,

l.tembaca, IIeniLih, Ilelaporken, l'lernhagi,

Ilempelajari , dan }lelekukan'

-Organisasi : Ilendekat.akan, ileng\thah, l'lenyttsttn, IlPnyAtu-

ken, Ilemhendingkan, Ilengintegrasikan, lleng-

atur, ltenyiapkan, ]lenghuhungkan' dan I',ensrn-

tesaken.

-Pameran Itelakukanr }lemhedaken, Ilenuniukkan, I'lem-

Fengaruhi, llenden6ar[:an, ]lenguhah, ]lemhen-

tuk, Ilemprakt.e kkan , l'lengkualif ikasiL:an,

I'lenanyakan, I'lemperhaiki, l'temecahkan, Irenggtl-

nal:an, I'lemveri f ikasiken.

2. Kexiatan BeIa.i ar-ttenea.i er (I(Blt)

Ada beherapa faktor yang berPeranen delem Kegiatan

Belejar-ltengaiar yang dirancangdalem Settlsn Pelaiaran

yaitr,r: Ilateri pela jeran, ilet.ode , Sarane/sttmher l-,'e 1a jar,

Pengelol+an p:ekttt rlan l'ledia. Seluruh f aktr,r itu merttpal:an

kegiatan seorang gttrtt dalem rangka menytls\ln disain in-

struks ional .
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Pemilihan meteri Pelaiaran yang teFat adalah s6nget'

pent ing diIAl:r.rkan oleh seorang gtlr\t. TenPR m&teri yang tepat

yang ses\rei clengan TII-I dan TIK seLr.trtrh Perenc&n&a,n den kegia-

tan pelal:sanaan pengajaran di depan l':elas al:an l-rerentaken '

,]lRteri pelaiaran yeng terleltt sttlit dapat neninbtrlkan Prus-

trasi rlan seringan-ringannye akan melemahl':sn semenget' helajar

dan akan merr.lgiken tenaga dan wakt'tt.

!'lengingat Pentingnya merttmttskan nateri pelaiaran Pada

KegiRten Belaiar }tengaiar, mal:a Pent ing di[:etahui aPa yenE

,f imal:su,l clengan materi pelajaran ( s[biekct f ontent. ) tersebut,

i.lenrrrut Kem ( 19?? , h,44 ) melalui Gafr-rr ( 1980 h.86 ) disebtttL:en

l-rahw6 rateri pelaiaran dalan htrbnngennya dengan Proses Penytl-

sun&n rani:&ngan pengajRran merrrpaken gehungan antere Pengeta-

hrran ( fakta dan informasi yang terPerinci ) , l':eterampilan

( Iang!:ah-langl:ah' prosedr.tr, keadaen r syarat-syaret ) den

faktor sikap, Sedangkan I'terril" (19?7' h.3?) membedakan isi

materi pelajaran menja'li empat, yaittr fakta, konseP, prosedt'rr

dan prinsip'



e.FAkteaclalahsestt&tuyengtriAsanyaclimintar'tnt'ttkdiingat'

b. Apebila yang diminta aclaleh menyatakan sr'ratu definisi dan

2'

diejarkan itrr atlalah konseP.

Apahilasiswa,limintemenjelaskanlengL:ah-Ianghah'

prose,:lur secarR urttt ilan lain-Iain mal:a materi nelaiaran

c

it.tt termasttk ieni s Prosedur '

d. Apahile siswa ,liminta ttntuk mengentlkeken hubtlngan antnra

betrerepa kosneo r etatt menerangken keadaan dan Iain-lain'

maka m&teri Pelaiaran itu holeh dinamaken Prinsip'

KeemP&t aspel: di atas hiasanye terkait' dengan rltmrls&n

TIK, bahkan rr.lm\tsan TIts ittt memtreri isyarat apakah nateri

yAng clikehenrlaki konseF atatt prosedr'tr, dapat dilihat pada

kata-l:ata l:erja yeng 'iigrrnal:an dalam TIK' BiIe t'erbunyi

menyehttt.!:an, ielas hahwa materi Pelaiaren herl:aitan ':lengan

fakte. Bila kata kerianya herbrtnyi rengidentifi}:asi ' maka

jeles materi pelaiaren menyangl':tlt konsep '

LrnttrkFenytrstrnanmateripelajarenPer}u.iiPerhati}:an

Iangkah-langkah he r i}:ut ini:

e, Ident ifil:esi nema ttnit ata'.r t'oPik yang akan 'liajar!:an'

b, Tiap ttnit atuai toPik, hendaknya diident'ifik&si generalis-

esiny& clen konsep yang clipekai sebagei sehagai Pellomen'
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c. Identif ikasi konseP-konseo dan stth I':onseo yeng rneliPuti

genereI i.sasi tersel--'ttt,

d. St.rsrtnan generalisasi dan [:onsep tadi mentlrtlt \rrt'rtRn yeng

Iogis.

Ia^emt'angkanl ah l:e rangka re nc &nR unit pelejaran ttnt.ttk

maisng-masing generaslisesi dan kc'nseP yang termasuk di

dalamnya,

DeIam \tpey& kit.a mengenban8l:en dan menyustrn mat'eri

peI ej aran 1n1 perlrr d ipe rt. imbengkan kriterie heri[:ttt'

a, i.lateri et&u hahan itr.t tePat (vaIid) untuk peneapeian

t.u juan penEai aren ,

tr, Bahan itu hererti den bermanfaat, artinya disesneikan

'lengen L:et-rutuhan nyata dan tingkatan Pendidikan siswa'

c. llateri atarl hehan Pelajaran itrt harus menarik

cl , i'leteri atatt bahan itu berada dalan hat'as kemampuen siswa'

Dalam rang}:A lllenyr-lsttn den me ngorgani ses ikan hahan 6tetl

materi pelaiaran itr-r, sebaiknya diikttti Petltniuk berikttt ini:

a, Dimr.rIai dari hahan yang sttdah diketahui, dan sec&ra

he reng sur-ang sttr hergerak kePada bahen yang baru'

h. Bergerak rlari FermulR&n Proses menttitt kepeda kesimPulan'

c, Dari yang mudah kePada yang L:omPIek

,.,, 1 .1 )
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Berdasarkan kepada kaJian teori dan permasalahan yang

ditemukan di lapan6an, maka penelitian inl akan mengamatl

varlabel bebas berupa kemampuan nerumuskan komponen-kompo-

nen satuan pelaJaran yang barus dj.slapkan oleh seorang gu-

ru setlap akan mengaJar bidang studl yang menJadi tanggung

Jawabnya. Ada tlga varlabel bebas dengan l1ma masing-masing

varlabel menJadi lndikator penllalan sepertl pada gambar

berlkut 1nl:

KESE.SUP.IAN TIK DBIGAN TIU---]
DIRUMUSKAN DBIGAN KATA+KATA

ER I
I'IERUMUSKAN TIK MM{UAT UNSUR ABCD

DIRUMUSKAN SECARA SPESIFIK
DAN JELAS

BERURUTiIN DTRI YANG MUDA
KEPADA YANG SULIT

KESESUAIAN URUTAN MATERI
ENG N TIK

KESESUAIAN METODA DU,IGAN TIK
SISTIMATIKA KBM

KESESUAIAN MEDIA ALAT MATERI

PH{ \,EI0LAAN $, AXf U I ANG TEPAT

ME{ENTUKAN PROSEDUR PEI.IILAIAN

KDS UAIAN ITEM T TIK
TER PA PETUNJU SO/rL

TERDAPAT KUNCI JAIVABAN

MERUI'IUSKAN KBM

TIKKESESUAIAN JENIS TES DG

ANALISIS SATUAI,I PEI,AJARAN BIDANG STUDI

ILI"IU PE}IGETAHUA.II SOSIAL KELAS V CAU. I
YANG DIBU^T GI'RU BIDANG STUDI

MEITUSUN AI,AT
EVAIUASI



BAB III
METODOLOGI

A. Rencan an Pen elltlan
Peneli_tlan inl merupakan peneliti.an desklrlptlf, yaltu

pengganbaran darl varlabel yang dlamatl sebagalnana adanya.
Varlabel yang dlamatl tersebut adalah pembuatan Sp bldang

studl IPS kelas V oleh guru-guru eekolah dasar se_Kecanatan

Koto Tangah Kotanadya padang. Untuk nemberlkan ganbaran yang

jelas tentang pembuatan Sp tersebut, naka varlabEl yang d1-
amatl adalah konponen Sp yaitu dalam hal kemanpuan B€rutrus-

kan TIK, KBM dan uretryuoun alat evaluasl.

B. Populael dan Sampel

Populael merupakan subyeki peneLltlau yang akan dl.tell-
t1. Apablla populasl 1n1 terdlrl darJ. Jumlah yang banyak, ae-

hlngga menyulltkan dalan pengaabllan datanya, maka darl po-

pu1as1 fud akan ill.tartk eanpel atau cupllkan eebagaJ. rak1l
darL Junlah populagl yang banyak tereebut. Dengan deol'klau

uaka populasl nerupakaa totalltas darl subyek pene11t1an.

Apablla pene11t1 berueaha untuk oenbukttkan hae1l penelltl-
aunya, naka keslopulau penelltlan ltu berlaku pada populasl

Yang dltetapkan.

Sutrlano Hadl (L987:220) nenyatakan rrPopulasl dlbata-

sl sebagal Junlah penduduk atau lnd1.vldu yang pallng sedl-
klt nenpunyai satu slfat yang sanatt. Dengau demlkJ.an, maka

populasl dalam suatu penelltlan haruslah pallug sedJ.klt rom-

punyal karakterlstlk yang aana, aupaya has1l penelltlan be-

tul-betuI aeng8ambarkan keadaan populasl secara keseluruhan.

Populasl penelitlan adalah SP BLdaog Studl fPS yang

dlbuat oleh guru-guru Sekolah Dasar kelae V catursulan I ,

i(.;2B
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TahunnJarau 1992. Jumlah populasl adalah eebanyak 112 sP.

Karakteristlk yang sama dalaro populasi adalah: a) Bldang

Studl atau mata pelaJalan yattu Bldang Studi IPS, b) Ke-

las atau tlngkatan yaltu kelas Vr c) Eokok Bahaean, Sub

Pokok Bahasan, dan Caturrpulan I.

Berdasarkan penJelasan dl atas, maka populasl pene-

Ilt1an lnl dianggap Eudah homogel karena terdlrl darl ka-

rakterlstlk yang BaEa.

Sampel adalah sebahaSlan darl populaal yang akan dl-
teIltl, Suryabrata (19:91 ) nengemukakau peudapat sebagal

berlkut:

ltak1.n besar sanpel yang diamb.r,I akan aakln tlnggl ta-
raf repaentatlf sampelnya, ketentuan lnl. berlaku ae-
lana populaalnya tldak homogen aecara sempurna. Jlka
popule8lnya homogen 6ecara EeEpurnar beaar sampel tl-
dak menpengaruhl taraf repsentatitnya sanpel. Untuk
popu1a61 yaDg deBlklaB ltu cukup kee1l saJa.

Sedangkan Junlah aampel yaag dlanbll d1.berlkan batas-

annJra oleh Surachoad (1990:100) sebagal berlkut:

Untuk pedonan unum saJa dapat dlkatakan bahra blla
populaal cukup honogen terhadap populasl dl barah 100
dapat dlgunakin sampel sebesar 5096, dan cll atas 1000
sebesar I5%.

Pada penelltlan 1nl, sampel dlanbil dengan mempergutra-

kaa teknlk tlproporslonal randoa aanplltr8r'. Berdasarkan sum-

berdata yaltu guru-guru bldang studl IPS kelas V sekolah

dasar se Kecamatan Koto Tangah, naka popula6l dlbag1. se-

sual dengan pembag'ian rayon sekolah yang Eudah ada yaltu

5 rayon. Sedang Jumlah sekolah untuk Ea61ng-maslng rayon

bervar{aelr naka detlap rayon dlanbl} rata 4 sekolah de-

I guru kelaa V. Dongan demlklan didapatkan tP yang dlJa-



dikan sampel setlap

seluruhnya sebanyak

sanpel selengkapnya

Tabe1 1

Jum1ah Populasl dan

========--== === = = = == =---- == = == === ==--== = === == = ====

oo! RaYon : Populaal : SamPel

C. Varj,abe1 dan Data

1. Va rla bel

Varlabel merupakan kondlsl atau karakterlstlk yang

dlJadikan obyek penelltlan. Arlkunto (198]:80) nenyata-

kan, variabel adarah obyek penelltian atau apa yang men-

Jadl titlk perhatian suatu penelltlan' Sesual dengsn

judul penelltlan in1 yaltu "Analtsis Satuan PelaJaran

Bidang Studl Ilmu Pengetahuan Soslal Kelae V Sekolah Da-

sar Negerl Se-Kecamatan Koto Tangah Kotamadya PadanS'

Maka variabel yang dlteUtl adalah varlabel bebas yaltu:

Satuan Pelaiaran (SP). Llnlrlk dapat menganati SP terse-

but, variabs] bsbas dipec"h Irr+'i.'r dl tlga baba8lan ya-

ltu: 1) merumuskan TuJuao Lnstruksional Khusus (TIIO

2) Merumuskan Keglatan BeIaJar MengaJar (KBll)' dan 3)

Eva].uasi

3o

rayon sebanyak 8 SP, naka Junlah eapel

40 SP. Perbandingan Jumlab populasl dan

dapat dlllhat tabel berikut 1n1.

Sampel

1

2

3

4

5

I
II

III
IV

V

24
22

24
20

8

I
I
I
I22

112Junlah 40
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2 Da ta

a.

Yusuf (1987:20) mengatakPn bahwa:

Data adalah fakta-fakta yang dlperoleh dari obyek
penelltian atau obyek pen6amatan yBnB dlpercaya
kebenarannya, baik berupa data kuantatif maupun
data kualltatif.
Dalan penelltj.an 1nl data yang d11n6lnkan adalab

fakta tentang anallsls yanB dllakukan terhadap SP yang

dj-buat oleh Suru-guru sekolah dasar kelas V se-Kecamat

an Koto Tangah. Kotamadya Padang.

Jenls dan Sumber Data

Data yang diperlukan dalam penelltian inl ada-

1ah data prlmer. Yusuf (1987:25) mengatakan seba8ai

berlkut: trData prlmer yaltu data yang dlkumpulkan

oleh oranS/badan yang membutuhkannya dari sunber per-

tana". Sesual dengatr varlabel penelitian in1, maka

data prlner yang dlperlukan adalah analls1s SP ne-

ngenal kesesualau TIK dengan TIU, nerumuokan dengan

kata-kata opera61onal, nemuat unsur ABCDT dirunu6-

kan secara speslflk dan je1ae, berurutan dari yang

4udah kepada yang suI1t, kesesualan urutan materi

dengan TIK, kesesualan metoda den6an TIK, slstlma-

tlka KBl,!, kesesualan media r alat dengan naterl, pe-

ngelolaan waktu yang tepat, tercantum prosedur pen;

lalan, kesesuaian jenls tes dengan TIK, kesesualan

lten tes dengan TIK, terdapat petunJuk soal' dan ter-

dapat kuncl Javaban.
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Sunber data adalah SP yang dlbuat oIeB guru- gu-

I1l bldang stuatl IPS kelae V sekolah dasar yan6' ter-

ambil sebagai sampel.

b. Tgf,4!!. Pengunoulan Data @ In6 t rumen ta sL

Teknlk lengunpulan data dilakukan dengan cara

menghubun8l secara langsung Euru-guru yan8 teraltill

sebagai sanpel , trela1ul kepala sekolab dlminta SP

yang ber6argkutan. Setelah SP terkumpul dlkun-

pulkan data dengan mengunakan lnstrunen yatrg telah

dlsiapkau sebelumnya.

In6trunen yang digunakan untuk nengumpulkan da-

ta adalab fornat penllalan yang dlsusun berdasarkan

indikator-lndlkator yang ada pada var1abel, kemudLan

dlkernbangkan J.tem-ltem pertanyaan yang akan dlnuat

da1;o format penilalan.

t.
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Tabel 2

Format Penilaian Berdasarkan Varlabel

-a---1-.7-!=---

o. : Varlabel Penelltlan

Pen AUkuran

Dari tiga v::rlebel (TIK' KBM clan Evaluasi) ' ma-

sing-masin6nya terdapat lima varlabel' Dengan demiklan

terdapat lirna belas 'indikaior' Ber{T sarkan lndlkator

inl disusun lnstrumen penilaian yang berlsi lima pernya-

taan .secara bertlngkat dari yanS terbalk sampal kepada

yang tldok baik.

1.

?.

3.

Ilerumuskan TIK

a. Kesesuaian TIK dengan TIU

b. Dirumuskan den6an hata-ka ta

i operaElonal
I c. Memuat unsur ABCD

l d. Secara sPeslfik dan ielas
: e. Dari Yang mudah kePada sulit

: Merumuskan KBM

: a. I(esesualan urutan materi de-

: n8an TIK

: b. Kesesuaian metoda derlgan TIK

: c. S j-stima tlka KBl4

: d. Kesesuainn }lediaralat' materl

: e. Pen8elolaan vraktu Yang tepat

: MenYusun tr.Iat Evaluasl
: a. l,lenentukan prosedur pentlalan

; b. Sesuai jenis' tes dengan TIK

: c. Sesuai iten tes dengan TIK

: d. TerdaPat Petunjuk soal

: e. Terdapat kunci jawaban

5

5

5

,
q

4

4

4

4

4

3

3

3

t
3

2

?

2

2

Z

1

I

1

1

I

5

,
5
5

5

,21 4

4

4

4
l1

l-25
l-23
121
r23

:I234 5

5

5

,
5

4

4

4

4

3

1
B

3

2

2

2

2

I
1

1

I

,.

rikan
Pengukuran terhndap r'arlabel dilakukan dengan membe-

skla bobot kepada jaraban yang akan diberikan' PenS-

:Nilai
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gunaan skala untuk varlab€l- 6e6ua1 dengan pendapat SudJana

dan Ibrahlm (1989:I05) seba6al berlkut:

Skala adalah alat untuk Eengukur n11a1, s1kap, n1nat,
perhatlan, mottvasi, yang d1.ausun dalan bentuk pernyad
taan untuk dln1l-a1 responden, dan hasllaya dalan bentuk
rentangah nilal angka sesual dengan krlterla yang dil-
buat pene1lt1.

Sepertl dlJelaskan sebelumnya, bahwa ada lima kenung-

klnan jawaban dari pernyataan yang ada dalam lnstrumenr ya-

tu san6at baik, balk, cukup baj.k, kurang balk dan tldak ba-

1k. Maka kecendrun6an dan lebar J-nterval skor data dapat

dillhat pada tabel berikut in1 :

Tabel J
Inte rval Tln ka t K emam tu an I'terumuskan KonDonen ILE' EEI Css

EvaIuas 1

Skor : Tingkatan Skala Interval

5

4

t
2

I

Sangat Balk
Baik
Cukup Baik
Kurang Baik
Tidak Baik

4r 2I
,r4l
2r6L
lrBr
lr oo

6. d.
6. d.
s. d.
6.d.
8. d.

5r oo

4r20
3r40
2r50
I, 80

Disanping bobot untuk menentukan pstrSukuran Juga dl
gunakan frekuensi, persentase dan gra fJ-k frekuensl. Freku-

ensl adalah SP yang dlnllai pada masing-masing rentangan

p€niIilan, maka terleblh dahulu dlcari . ' 6kor bobot

rata-rata. Skor rata-rata dicari detrgan menggunakan rulaus

yang dlsanpaikan oleh Sutrlsno Hadi (1984:246)r yaitu:

angan:
ean (bobot rata-rata )
unlah ni1a1 ( bobot )
umlah lndlvidu (SP)

Keter) /\

N
M=M

€X=J
N =J
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darl frekuensi
Di samPlng

tersebut,

frekuensl, juga dicari PerseDtase

untuk ltu digunakan rumu6 :

N

= = = = -- = = = = = = = -- = = = = = = = = =

Keterangan:
Fr = Jumlrh Frekuensl
N = Jun1ah lndivldu
X = Perseotase

x 100d
16

t--=========------=

Fr RentnnBd n
(SP) Sampel

D. $!11tE Analtsa Data

Teknlk anallea data yang dlgunakan

tteakrlpttf . Furcban (1981 :14?) nengatakan' rrada dua cara un-

tuk nenganallsa data deekriptlf' yaknl nengatur data kedalan

gebaran frekuensl dan nenyaJlkaonya dalag bentuk graflkrt' Se-

IanJutnya untuk mengetahul tingkat kecendrungan tlnggl dan

rendahnYa kemampuan nerumuskan konponen SP oleh Euru-8unu

eekolah dasar, maka ekor rata-rata dibandin8 dengan lnterval

Ttngkat Kemampuan Merumuskan Komponen SP pada tabel ].

adalah teknlk anallsa
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IIASIT PB{E,ITIAN

A. Anallsa !"tc
1. Kcnanpuau Merumuskan TuJuan Inetrukslonal fhueus ($)

a. Kescsualan TIK dengan TIU

Berdasarkan skor yang dlpcrolch darl pcngolahan

data (Ianplran 2 leJur 1), dapat dll<etahul dlstrlbu-

sl frckuensi dan peraentase data sepertl pade tabcl

berlkut 1nl :

Tabcl 4
Freku en s 1 dan Persentaec Data K cs esualan TIK DenAan

TIU.

--=--===========--==========-'===================--====
o. lnterval F ?6

1

2

3

4

5

4.2t
3,4L
2 16]-
1, 81

1, o0

5r 0o

4t2o
, r4O
2 160
1,80

2r5
9?,5

5

s. d.
s.d.
6. d.
s. d.
s. d.

1

37
2

Analisia keecsualan TIK den6an tIU pada SP yan6

dlbuat oleh guru-guru sekolah dasar dl Kecanatan Ko-

to Tangah Kotaoadya Padang adalah balk atau tcrlctak
pada rcntangan skala lnterval Jr41 s.d. I1r2O, haI

diketahul d,arL 3? sP (92,5*). sebanyak 2 SP (!l) bcr-

ada pada tlngkat cukup balk, dan scbanyek 1 SP (2r5%)

adalah aangat ba1k. Scdangkan yang bcrada pada t1n5-

kat kurang dan tidak balk tldak ade.

40 : 100JumIah

16
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Data tersebut nemperllhatkan bahwa kemampuan guru-8[rru

sekolah dasar untuk oerumuskan TIK pada komponen kesesuailan

TIK dengan TIU cenderun6 balk.

. Jumlah skor keseluruhen adalah -158 den8an n sebanyak

40 buah (Ilhat lamplran 2), oaka rata-rata skor adalah J,95.

Harga rata-rata 1n1 terletak pada lnterval Jr41 s.d. 4120

(balk). Dengan demlklan maka dapat dislmpulkau bahwa kemao'

puaD o€rumuskan TIK pada komponen kesesualan TIK dengan TIU

cend6rung balk.

Mcrunuekan dengan Kate-kata Operaslonal

Berdasarkan skor yang dlperoleh dari pengolahan data

(lamplran 2, laJur 2), dapat diketahul diatrlbusl frekuensl

dan persentase data pada tabel berlkut lnl:

Iabel 5

Frekuqqs:L dan Persentase Data Merumuskan den8an

Ooeraslonal.

No. Interval F ?6

Jun].ah 40 100

Berdasarkan anallsa data tentang kemanpuan Buru-guru

merunuskan TIK pada komponen merumuskan dengan kata-kata

yang operaslonal dl dalan SP yatrg dibuat ternyata 15 buah

Ka ta-ka ta

I
2

3

4

5

4rZl
3,41
2 r6L
1, B]
r, o0

6.d.
s.d.
s.d.
s. d.
s. d.

5roo
4'2o
3 rl+O

2 160
r,80

15
t,

9

4o
37,'
22'5
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SP (40U ) berada pada skla lnterval 11,21 s.d. 1,00, dengan

demikian dapat dikatakan sangat ba1k. Sedangkan 15 buah SP

(r7,5) berada pada skala lnterval J'41 s.d. 11120 atau de-

ng5n penllaian balk dan ! buah SP (22;5#) slsanya berada pa-

da skala interval 2r5I s.d. Jrllo atau dengan penllalan cukup

ba1k. Dengan denikian yang t€rEolong kuraDg balk dau tlddt

balk tldak ada.

Jun1ah skor komponen merumuskatr dengan kata-kata ope-

raslonal untuk seluruh SP adalah sebanyak I5f, maka rata-ra-

ta skor adalah 4117. Harga rata-rata 1n1 terletak pada skala

lnterval J,41 s.d. 4120 (balk)r Dengan demlklan dapat dleln-

pulkan bahra kemampuan merumuskan TIK pada konponen Eerumus-

kan dengan kata-kata yang operasional cenderun8 ba1k.

c. Memuat un6ur Audience, Behavlorr Condetlonr dan Degre

( ABCD).

Untuk mengetahul Jawaban pertanyaan penelltian ketl-

8a, yaltu bagalmanakan tingkat kemampuan guru-8uru dala m

merunuekan TIK pada komponen menuat un6ur ABCD dl dala

SP yang dibuat ? , dldapatkan data sepertl terllhat pada

lampirau 2 laJur J. Frekuenel dan persentase data berda-

sarkan skala interval terllhat pada tabel.

i!,.,;-'
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Tabe} 5
Erekuenel dnn Pe16enta6e Data Eemuat Ugg 

^BCD

==--====- ==== ==--== ======'= ====

N0. lnterval F

1

2

,
4

,

4r2L
3r4L
2r5l
1r8I
1,00

s.d
s.d
6.d
6.d
6.d

5, oo

4r2O

3r4O
2160
1,80

2

L5

18

5

%

5

17,5
t+5

!2'5

Kenmapuan 6uru-8uru sekolah dasar dalan Berumuakan

TIK pada kompouen nenuat unsur ABCD adalab cukup balk

yang berada pada skala lnterval 2151 s.d. lr{O yaitu se-

banyak tB buah sP (45fi). sebanvak 5?,5% (15 buah) sP ter-

letak patla skala lnterval Jr41 s.d. 4r2O (balk), dan se-

banyak L2r5i6 (5 buah) SP menuat unsur ABCD kurang balk'

Hanya sebanyak 5% (2 buah) sP yand berada pada skala l.n-

terval !r21 s.d. 5,oo (sangat ball<)'

Jumlah skor kemanpuan 6u ru merumuskan TIK pada kom-

ponen E€rluat unsur ABCD atlalah sebanyak I45 dengan n fO

buah SPl maka skor rata-rata kenampuan nerumuskan TIK pa-

da komponen menuat unsur ABCD dal-am SP lrang dlbuat ada-

lan 3r66. B1Ia rata-rata skor lnl dibandingkan dengan

tlngkat kesendrungan kenampuan Suru-8uru ' maka kelihat-

an rata-rata akor tersebut terletak pada lnterval J'41

s.d. 4120r atau pada tin6kat kecendrungan baik'
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d. Dlrumuskan Spesiflk. dan Jelas.

Untuk mengetahul tlngkat kemampuan Buru-guru se-

kolah dasar dalam merumuskan TIK pada komponen rumusan

speslfik dan je1as, darl data yan6 dldapatkan me1a1u1

SP yang teranbll sebagal sampe1 (lffrat lamplran 2laJur

4).
Dlstrlbusl frekuensl dau persentasa bobot kenan-

puan guru dalam merumuskan TIK pada komponen runuaan ape-

siflk dan jelas berdasarkan skala lnterval adaLah 6ep€r-

t1 terlihat pada tabel berikut 1ni'

Tabel 7
Kemanpuan Sunr dalalo msrumuaka[ TIK pada komponen rumu6-

an Bpesik dan Jelas.
=== == ======= ==== = =-- ==

= = = = = = = = = = = = = = = = = = -- -- -- = = = = = = = = = = =

No.: I n t e r v a 1 : F %

Tcrllhat pada tabel d1 atas bahra kenanpuan Suru-

guru sekolah dasar dalan merumuskan TIK pada konponen

nerumuskan dengan 'speslflk dan Jelas adalah cukup balk

(2151 s.d, Jrl10, haI lni dlketahu1- sebanyak 18 buah SP

(45*) nanpu merumuskan secara speslflk dan Jelas' Se-

banyak 15 buah SP O? 1196) berada pada tlngkat batk atau

pada skala lnterval Jr41 s.d. {,20, sebanyak 10% (4 buah)

1

2

3

4
q

4r21
J,41
2,6L
I,81
1, oo

s.d.
s. d.
s. d.
6.d.
s.d.

5' oo

4,20
3,40
2160
1r 80

t
t5
18

4

?,5
,7,'
45
10

1004oJumIah
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SP berada pada tin6kat kuran8 balk dan sebany ak 7 
' 

516

(] buah) SP berada pada tln6kat sangat baik'

JumlahskorkemampuanBerumuskanqecaraspeslflkdan

Jelae pada SP yant tllbuat adalah sebanyak 1J7 dengan n

40 SPr naka rata-data skor masinS-nasing SP adal-ah 3'Q

atau pada skala lnterval adalah J'41 s'd' d'20 dan ke-

cendrungan baik.

e. Berurutan Darl Yang Mudah Kepada 'Yang Sullt'

Untuk nengetahui tln6kat kecenderungan kemampuan

Suru dalam merumuskan TIK secara berurutan darl yang

mudah kepada yang sullt, roaka dikumpulkan data dari SP

yan6 teranbil sebagal sampel (I1hat lampiran 21aJur 5)

Dlstrlbusl frekuensl dan persentase bobot kemampuan

guru-6uru sekolah dasar dalam merumuskan TIK pada kompo

nen berurutan darl yang mudah kepada yang sulit berda-

sarkanskalaintervaladalahsepertlterlihatpadata-
be1 berlkut inl.

Tabel 8

Merumuskan TIK berurutan darl g3a6 mudah kePada 1931

su1it.

o.

I
2

3

4

5

Interval

4r2L
,,4L
2,6!
1,81
1,00

s,d.
s, d.
s. d.
s. d.
6. d.

F

2

11
20

?

%

5

27 r5
50
L7,5

5.00
4r2O

,r40
z160
1, Bo

10040Jurnlab



e
Pada tabel dl atae keLihatau bahwa kemampuan Suru-

g:u ru sekolah dasar drlam nerumuskan TIK berutan darl yang

mudah kepada yan8 suI1t yang terbanyak terletak pada eka-

Ia lnterval cukup balk (2,51 s.d. ]r40) yaltu 20 SP. So-

banlak 11 sP (27r 5?j) manpu merumuskan den6an ba1k, 7 SP

.(17r5%) tertetak pada kenampuau kurang balk atau pada ska-

Ia lnterval 1100 s.d. 1180.

Jumlah skor kenanpuan llerunuskan TIK 6ecara berurut-

an darl yanS Eudah kepada yang 6ulit dl dalan SP yang dl-

buat adalah 128 dengan junlah n sebanyak {0, naka rata-

rata,.skor kemampuan Suru-guru B€kolah dasar dalan meru-

muskan TIK aecara ben[utan darl yang nudab kepada yang

su1lt di dalan SP yang dlbuat adalah J12' B11a rata-rata

in1 dlbandlngkan dengan tlngkat kecenderungan kemanpuan

Euru-guru, maka kellhatsn rata-rata skor 1tu terletak pada

lnterval 2r51 s.d. Jr40 atau pada tlngkat kecenderun6an

cukup ba lk.

K cna npua n Merumuskan Kegia tan BcLa.l ar Menga.lar ( KBM )

a. Keseeuaian Urutan Materl dengan TIK

Berdasarkan skor yan6 dlperoleh darl pengolahan data

(Ilhat lanpiran 2 lajur 5), dapat diketahut distrlbusJ-

dau persentase data pada tabel berlkut lnl:

Tabel !
Frekuensl dan Persentase Data Kegesuai-an Urutan Materi

denean TIK.
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Interval f ?6o.

6

2

1

1

2

5

4

5

4'21
t,4l
2,6L
1,81
I, o0

s.d
s.d
5.d
s.d
E.d

5, 00

4 r2o
3,40
2160
1r 80

t5
q

215

5t ?7,'

Darl tabel di atas terllhat bahwa SP yang dlbuat

o1€h Suru-guru oekolah dasar yang d1arabl1 sebagal sampel

dalam kenanpuannya Eembuat komponen keeesualan urutan

naterl dengan TIK adalah pada taraf tldak balk J} SP

(?? r5%), sedangkan yang sangat balk sebanYak 5 SP (L5%) 
'

oebanyak 2 SP berada pada 6kala interval J,41 s'd' 4120

atau baik. 1 SP cukuP baJ,k (2t5?6)'

DatatersebutmemperllhatkanbahwakemamPuanguru.

guru sekolah dasar dalam membuat SP pada konponen meDye-

sualakan urutan materi den8an TIK cenderung tldak baik'

Junlah data keseluruhan adalab ?J dengan n sebanvak

4O (lihat lanpiran 2), maka rata-rata skor adalah 1'8J'

Harga rata-rata 1ni terletak pada lnterval 1'81 6'd' 2'50

(kurang balk). Dengan demikian maka dapat dlsimpulkan bah-

ra kemampuan Euru-8uru membuat SP pada konponen KBM yaltu

Eenyeauiakan urutan naterl den6an TfK cenderunB kurang ba-

1kt
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b. Kesesualan I'tetoda Dengan TIK

Untuk mengetahul tingkat kecenderungan kanampuan gu-

ru-guru sekolah dasar dalam merumuskan KBM pada konponen

kesesualan netoda dengan TIK d1 dalam Sp yang dlbuat. Un_

tuk ini dapat dilihat pada tabel berlkut 1n1.

Tabel !
Frekuenei dau Persentase Data Kesesualan Metoda dengan TIK

No. fnterval %

JunIah 40 100

Bardasarkan data pada tabel d1 atas terlihat kemam-

puan guru-guru dalam merumuskan KBM utrtuk konponen kesesu-

alan metoda dengan TfK pada SP yang dlbuat adalah sangat

balk atau terletak pada skhlalnterval 4,21 s.d. )rO0, hal

lnl terdapat 52,5?6 (21 sP). Sebanyak 2219% G SP) balk da-

Ian menyesulakan metoda deugan TIK, dan sebanyak 5% G SP)

adalah cukup baik, sedang slsanya sebanyak 2@ (8 SP) b€r-

ada pada tlngkat kenampuan tldak ba1k.

Data tersebut memperllhatkau bahwa keuampuau guru-guru

menyesualakan metoda dengan TIK dalam SP yang dibuatnya cen-

derung sangat ba1k.

Jumlah data keseluruhan adalah 150 dengan n sebanyak {0
SP (lihat lampl-ban 2)rmaka rata-rata skor adalab 3r75. Har-

ga rata-rata 1ni terletak pada 1-nterval 3,41 a.d.. I1r20 (ba-

F

1

2
1

4

5

4rZL
3,41
2r6L
1r81
1,00

s. d.
s. d.
6. d.
6. d.
6.d.

5, oo

4r2o
3,40
2 r5o
lrBO

2L

9
2

I 20

52 r5
2215

5
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ik). Dengan deotkian dapat dlsimpulkan bahra kemanpuan

Suru-guru sckolah daear dalan neruouskan keaGaualan rne-

toda dcngan TIK cendcrung balk.

Sletlnatlka Keglatan BcIaJar McngaJar (KBM)

Dlstrlbusi frckuensl dan persentaae skor kenaropuan

guru-8uru dalan menyusun slstlnatlka KBM dalan SP yan8

dlbuat, berdasarkan ekala intcrval sepertl terlihat pada

tabel berlltut 1ni.

Tabcl 10

Freku cnsl g!g11 Persentase Data Sistimatika KBM

I n t e rva 1 F 9[o.

Kemzrmpuan Suru-6uru dalam menyusun KBM secara sistl-

matls adalab saagat baik (4121 "'6' !'00)' hal ini dlbuk-

trkan oleh 19 sP (47,5%)' seuanvak ?-l'51 (tt sP) terdapat

kurangbaik,dansebanyakL2,,?6(5sP)adal3hbaik.Jum.
lah SP yang lain dldapatkan 1SP (2'5%) cukup baiJc' dan

tldak balk 4 SP (102).

Jumlah skor kemanpuan Suru-guru daIatr Eenyusun slstl-

natlka KBM adalah 1!2 denBan n sebanyak 40 SP (lihat laut-

ran 2), maka rata-rata skor adalab J'8' Harga rata-rata

1n1 terletak pacta lnterval J'41 s'cl' 4'20 (balk)' Dengan

I
2

3

4

5

4r21
3r4L
2,61
1, 81

1, oo

s. d.
6. d.
s.d.
s.d.
s. d.

5, oo

4r2O
1,40
2160
1, Bo

19

,
t

I1
4

47,'
L2'5

215
27 r5
IO

10040J unla h
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demiklan dapat disiapulkan bahra kemampuan guru-guru seko-

Iah dasar dalam menyusun sistlmatika KBM pada yang dlbuat

adalah cenderung baik.

Kesesuaian Medj.a dan Alat dengan Materl

Untuk nengetahui Jawaban dari pertanyaan penelltlan

tentang bagalmanakah tlngkat kecenderungan k€nanpuan guru-

6uru sekolah dasar dalam nenyesulakan Bedla dan alat dengan

naterl pada SP yang nereka buat. Untuk 1nl telah dldapatkan

data seperti pada lanplran 2 laJur 9.

Dlstribusl frekuensl dan persentase skor kemampuan guru

guru sekolah dasar dalam nenyesuaikan nedla dan alat dengan

naterl pelaJaran pada SP yang dlbuat adalah eepertl terll-
hat pada tabel berlkut 1nl:

Tabel 11

fiekuensl dan Porsentasc Data Keeesualan Medla dan 4&!. dc-
nEan Matcrl

O. I Interva F %

Kemanpuan guru-guru dalam merumuskan KBM pada komponen

kesesuaian media dan alat dengan materl di dalan SP yang d1-

buat adalah tldak balk (1100 s.d. Lr80)' hal 1n1 dibuktlkan

oleh 15 sP (4OZ). Sebanyak 14 G5fi teidapat san6at balk,

dan sebanyak 10 SP (25%) adalah balk. Sedangkan untuk kata-

1
a

3

4

,

4r2l
3,41
2,61
1, 81

1, oo

s.d.
s. d.
s. d.
6. d.
6. d.

5'oo
4r2O
3,40
2160
I, B0 15 40

14

10
55
25

100Jumlah 40
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Sorl cukup balk dan kurang balk tldak terdapat'

Jumlah skor kemampuan guru dalam monyosuaikan medla dan

alat dengan materl pada SP yan6 mereka luIls adalah 125 de-

ngan tr eebanyak 40 SP (1lhat lamplran 2)' naka rata-rata

skor adalah JrlJ. Harga rata-rata 1n1 terletak pada interval

2r61 6.d. ,r40 (cukup balk)' Dengan demlklan dapatbdlsimpul-

E.an bahwa kemaopuan Suru-guru sekolah dasar dalam menyesuai-

kan medla dan alat den8an materl pada sP yang roereka tults

adalah c€nderung cukuP baiJ< '

Pengelolaan Waktu Yang TePat

Berdaaarkanskoryangdlperolebdarlpengolahandata

(lanplran 2 laJur 10)' tlapat dlketahul dlstrlbuel frekuensi

dan persentaae data sepertl pada tabel berlkut inl'

Tabel 12
Data PenEelolaan wattu &lu BL

Freku ensl dan Per6en tas e

F ?6

o. ! Interval

Darl tabel di atas dapat tliketahul bahwa kenampuan Bu-

ru-guru sskolah dasar daLam nerumuskan p€ugelolaan waktu

yang tepat pada SP yang dlbuat adalah titlak balk' haI lnl

dlketahul darl 15 sP ('? 
'l'il 

atau terletak pada skala inter-

val 1rO0 6.d. 1r8O' Sebanyak I SP marnpu neruEuakan dengan

1

2

,
4

,

4'2L
, r4l
216r.

1r 81

L, oo

s. d.
s. d.
s. d.
s. d.
s. d.

5' oo

4r2o
5'40
2,60
1r 80

I
I
I
8

t5

20
20
2'5

20

37,'
L0040JunIah
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sangat balk (20#) dan 8 SP berai.a pada bahap balk. Uotuk

kenampuan cukup balk terdepat I sP (2 r 5'il) aat terdapat 8 sP

yan8 kurang baik (20%) dalarn merumuekan pengelolaan waktu

yang tepat dl dalan SP yang di-buat.

Berdasarkan data tersebut dl atas dlketahut bahva kenan-

puan guru-Buru sekolah d.asar dalam merumuskan pengelolaan

raktu yang tepat pada SP yang dibuat cenderung tldak ba1k.

Jumlah data keeeluruhan adalab 106 dengan n sebanyak

40 SP (lihat lamplran 2), maka rata-rata skor adalah 2r5!'

Harga rata-rata inj. terLetak pada lnterval 2t51 s'a' l'r+O

(cukup balk). Dengan demlklan dapat dlslnpulkan bahra ke-

manpuan merumuskan pengelolaan waktu yang tepat pada SP

yang dibuat cend€rung cukuP balk.

KeEIanDuA n 14 enyuaun Alat Evaluael

a. Tercantun ProBedur Penlla1an

Berdasarkan skor yang dlperoleh darl pengolahan data

(lanplran 2 laJur 11), dapat dlketahul dlstrlbuaJ- frekuen-

s1 dau peraenta6€ data sepertl pada tabel berlkut lnl'

Tabel 1J

Frekuens 1 dan Persentase Da ta Men ca n tunka n Prosedur Penl-

la 1a n.

= ===------=== = ===== ===----====== = == =--====== === = = = == = = =

O. ! r %Interval

1

2

3

4

5

4r?l
3r4l
2 16l
r, Bl
Iroo

6.d.
s.d.
s. d.
s. d.
s.d.

5too
4r2O

3r40
2,60
1,80

t7

2510

5

I

\2 '5L2'5
20

10040Junl.ah
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Berdasarkan analisa data tentang kenanpuan Suru-guru

sekolnh dasar dalam nencantunkan prosedur penllaian dalam

SP yang dlbuatnya ternyata 1? SP ( Q'r59() berada pada ska-

}a lnterval 4121 s.aI. !,00, dengan demlklan dapat dlkata-

kan sangat ba1k. Sedan8kan 5 SP (1215#) barada pada skala

lnterval Jr41 s.d. {r2O atau dengan penlLalan balk dan 8

SP (20#) berada pada skala lnterval 2r51 s.d' Jr4o atau

cukup ba1k. Slsanya 10 SP berada pada taraf tidak balk'

Untuk Jumlah skor seluruh SP dalam mencantunkan pro-

sedur penllalan pada SP yang tlibuat adalah J'{0 dengan n

sebanyak 40 SP (lthat lalplran 2), naka rata-rata skor

adalah ,r5. Har 8a rata-rata inl terletak pada lnterval

Jr41 s.d. 11120 (balk). Don8au demlklan maka dapat dlslm-

.pulkan bahwa kemanpuan m€lcatrtumkan prosedur penllaian

dalam SP yang dibuat cenderung balk'

Kesesualan.Ienls Tes Dengan TIK

Berdasarkan 6kor yan6 diperoleh dari pengolahan data

(lttrat lamplran 2 lajur 12) tentan kemampuan Suru meny€au-

alkan Jenls tes dengan TIK dalam SP yang dlbuat' dapat d1-

ketahul diatrlbusl dan persentase data pada tabel berlkut

1n1r

TabeL 14

TIK.
FrekuenEl dan Persentase Data Kesesuaian Jenis f95 nelgatl



Jualah data keeeluruhan adalah I44 dengan n Uj'
SP (I1hat lanplran 2), aaka rata-rata akor eebanyak

Jr6. Harga rata-rata 1nl terletak pada lnterval ]r{1
6.d. 4,20 (balk). Dengan deulklan dapat dlslnpulkan
bahra kenanpua[ nenyeaualkan lten tea dengen TIK pa-

da SP yang dlbuat adalah cetrderung balk.

d. Terdapat PetunJuk Soal

Berdasarkan skor yang dlperoleh darl pengolahan

data (lamplran 2, lnJur 14), dapat dlketahul dlstrl-
busl frekuensi dan per6enta6e data pada tabel berlkut

ini.
Tabel 15

-EIgEC-elgi dan Persentase Data Tentans Petunuiuk SoaI

o. Interval %F

JumIah 40 100

Dari tabel di atas dapat diketahul bahwa keman-

luan guru-Buru sekolah dnear dalnm membuat SP teruta-
ma pada komponen meucantumkan petunjuk soal adalah

sangat baik atau terletak pada rentangan skala lnter-
vaL Q,21 s.d. 5r0O, ha1 inl dlketahul darl 20 SP (5O%).

Sebanyak 4 SP (IO#) berada pada tingkat kemampuan balk

(J,41 6.d. 4120) dan 1 SP pada kemarnpuan cukup balk.

Selebihnya sebanyak 15 SP berada pada kenampuau tldak
baLk (3?,5%),

1

Z

7

4

9

4r2!
3.41
2 16l
1,81
1, O0

6. d.
6. d.
s.d.
6.d.
6. d.

5, o0

4r2O
1,40
2 160
2r80 L5 37,5

20

4
1

,o
10

215
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Data tersebut memperlihatkan bahwa kemampuan 8u-

ru sekolah dasar dalam membuat SP pada komponen m€DCa[-

tumkan petunjuk soal cenderung cukup baik '

Jun1ah data keseluruhan adalah 1211 dengan n 6e-

banyak 40 (lihat lamplran 2), maka rata-rata skor ada-

1ah ]rI. Harga rata-rata lni terletak pada interval

2r.61 6.d. tr4o (cukup baik)' Den8an demiklan maka da-

pat dislmpulkan bahsa keroampuan mencantunkan petunun-

Juk soal pada SP yang dlbuat adalah cenderung cukup

balh.

TerdaPat Kuncl Jawaban

Berdasark;rn skor yang diperoleh dari pengolahan

data (Iampl tal. 2t raiur 15)' dapat dlketahul distrl-

busi frekuensl dan persentase data seperti pada tabel

berlkut ini.

Tabel 17

Erekuensl dan persentase n4f.a tentanc hllll,gil iawaban

Oo Interval F

Dari tabel 
'11 

atas dapat dilcetahui bahwa kemam-

puatr Suru-guru sekolah dasar dalam merumuskan k€EpoDen

evaluasi pada SP yan6 mereka buat' terutana mengenai

1

2

t
4
5

4r2l
3,4L
2,6!
1r81
1r o0

s. d.
s.d.
6. d.
s. d.
s. d.

5r 00

4'20
3,4o
2,60
IrSo

12

16
2

1

9

to
40

5

2r1
22r5

10040Jumlah
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kunci jawaban adalah didapatl 12 (ro%) sP yang ltrempu-

nyal kunci iawaban atau pada taraf kemampuan sangat 'ba-

lk (4,21 
".6. !rO0). Sebanyak 16' (40U) SP terdapat kun-

c1 jawaban dengan baik atau pada interval (Jr41 s.d'

4,20). Sebanyak 2 SP (5-4) dari jumlah SP terdapat kun-

ci iawaban dengan cukup balk, Eedang satu SP kurang

bajlr dan g sP (?-215?6) tidak baik atau tidak merapunyal

kunci j ava ban.

Data tersebut menperlihatkan bahsa kemampuan 8u-

ru-Buru sekolah dasar dalam mencantumkan kunci iawaban

pada SP yan8 mereka buat cenderun8 balk.

Jumlah data keseluruhan adalah L41 dengan n 8e-

banyak 40 (1ihat lamplran 2), maka rata-rata skor se-

banyak 1r52. Har1a rata-rata ln1 terletak pada tnter-

vaI J,I41 6.d. 4'20 (baiJ<). Dengan dernlkian dapat di-

simpulkan bahwa kemanpuan mencantumkan kunci Jawaban

oada SP yang dibuat adalah cenderung balk.

B. Pembahasan

Hasilanp.lislsdatamemperlihatkanbahwakemampuan

6uru-guru sekolah dasar dalam membuat SP sesual dengan

konponen yang sudah Eeniadl ketentuan Penbuatan SP ada

Iah balk. DenBaD balJ<nya kemampuatr menbuat SP oleh guru-

guru sekolah dasar ini-, diharapkan dalan pelaksanaan pro-

ses belaJar roengajarnya Juga berhasll balk'

Harapan 1nl dldasarkan atae landasan teorltls yang

mengatakan bahwa faktor keberhasllan proses belaJar 1tu

dlsebabkan oleh beberapa faktor antara ]'aln perencanaant
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pelaksanaan dan evaluasi. Dengan perencanaan yang baik

oleh guru dalam bentuk membuat satuan pelaJaran (SP);

akan dapat dlharapkan pelaksanaan berJalan den8an balk

dan Jlka dlLakukan

baik.

evaluasi akan dikatahul hasil yang

Kenanpuan membuat perencanaan - penga j aran dalan hal

inl satuan pelaJaran (sP) dalan bentuk tertulls 6udah ne-

rupakan tugas yang harus dlkerJakan oleh setlap Suru yang

akan mengaJar suatu bidang stutll' Untuk ltu pemahaman ten-

tang 1ol- maupun cara-cara membuatnya sudah harus dlmllikl

oleh setlap guru yang akan mengajar'

DitlnJau darl plhak SP yang diteliti' kellhatannya

SP yan6 dlbuat oleh guru-guru sekolah dasar tela{ mengua-

sa1 bebahaglan besar dari ke t entuan-ket entuan penbuatan

SP, dalam bal lnl adalah komponen-konponen SP yang dite-

lltl.Sebahaglanbesardarltigakomponenpokok,-yanSma-

sing-maslngnya dlbagl menJadl lima sub konponen' inllah

ya[g neniadl varlabe] penelltian' Ternyata telah dil<uasal

dengan cukuP ba1k.

Pada komponen kesesualan TIK dengan TIU' Suru-8uru

menpunyal kemampuan yang ba1k. Berarti Suru-guru sekolah

dasar telah menahaml keterkaltan TIK dengan TIU yang ti-

tlak boleh lepae atau tidak berhubungan sama sekali, dengan

deolklan Juga gu ru 6udah nemahami kurikuLum yan8 menjadi

pegangan utana dalam mengajar'

Dalam merumuskan TIK, guru-guru sel<o1ah dasar mem-

punyai kenanpuan yang balk' Berartl Suru-guru tersebut da -
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lam membuat SP telah mampu dengan balk merunuskan de-

ngan kata-kata operaslonal, memuat unsur ABCD, dlru-
nuskan Eecara speglfil< dan Je1as aerta berurutan darl
Yang Eudah kepada yang 6u11t.

Da1am nerumuskan Kegiatan BelaJar MengaJar (KBM),

dlket.ahui me1a1u1 analisa data yarg telah dilakukan bah-

va kenampuan guru-guru sekolah dasar ternyata maslh ku-

rang balk terutama pada sub konponen keeesualan urutan

materi dengan TIK dan kesesualan medla dan al.at dengan

materl, Dengan demlklan perlu mendapat.perhatJ-an yang

leb1h besar untuk pemblnaan kemanpuan guru dlbtdang 1n1.

Komponen evaluasl merupakan salah satu koaponen

yeng harua ada d1 dalan SP. Darl analisa data yang d1

lakukan ternyata kemampuan yang dlnUlkl oleh guru-guru

sekolah dasar merumuakan konponen evaluael dl dal-an Sp

yang mereka buat adalah balke HaI ln1 ttlkathul darl ba-

hasan varlabel oepertl pencantuman prosedur penllalan,
kesesuaian Jenis dan item tee dengan TIK, menpunyal pe-

tunJuk soal dan kuncl Javaban.



BAB V

KE.S]MPULAN DAN SARAN

A. K eslnpuLan

Has1l penelltian in1 dapat dlslmpulkan sebagai beri-
kut:

Pertana, anallsis satuan pelaJaran yang dibuat oleb

guru-guru sekolah dasar kelas V untuk bidang studl IPS, di

ketahul kemanpuan nerumuskan komponen TIK dengan lina 1n-

dlkator adalah balk, skor rata-rata nerumuskan komponsn

fIK dl dalan SP yang dlbuat adalah Jr58, berartl terletak

pada lnterval Jr41 s.d. 4r2O (ba1k).

Kedua, Kemanpuan nerumuskan KeSlatan BelaJar MeugaJar

den6an I1na indlkator yang dlntlal, maka dapat diketahul

ekor rata-r ala JrO!rberartl terletak pada lnterval 2r5I

s. d. J , I1O ( cukuP balk ) .

Ketlga, Kenampuan 6uru-8uru sekolah dasar dalan men-

buat SP pada komponenen Evaluasl deogan ltna lndlkator pe-

nllalan,adalah baIk. Dengan denlkl'an ekor rata'rata-d1ke-

tahul J,JB atau berada pada lnterval Jr41 s.d' 4120 (balk)'

B. SgEIbSg.Eg!!

Pertana, kemanpuan guru sekolah dasar dalam menbuat

porencanaau pengaJaran dalam bentuk satuan pelaJaran (SP)1

terutama nerumuskau komponen TIK, KBM dan Evaluasj- adalah

ba1k, berartl masih blsa dttin6katkan 1a51. Dlsarankan ada-

nya usaha-usaha untuk memperbaiki dari guru- guru yang ber-

sangkutan dan Juga doroDgan darl plppinan yang 6ama-6atra

bertanggungJawab terhatlap kenaJuan pro6€6 betaJar yang dl-

laksanakan.
5?
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Kedua, data yang dlkurnpulkan dalam penellttan lnl

dldasarkan lndlkator yan6 terdapat dt dalan IPKM (Muhd.

Unzer Usnan), dlsarankan untuk dtlakukan penelltlan 1an-

Jutan berdasarkan lndlkator-indlkator Ia1n.

Ket16a, dlharapkan penelltlan yang 6ana Juga dllaku-

kan untuk satuan pelaJaran bidang studl yang latn, sehlng-

ga dldapatkan hasll kemampuan Euru dalan meabuat SP secara

menyeluruh dan dengan demlklan dapat meuentukan l-angkah

kebiJaksanaan yang akan d1ambll dalan rangka perbalkan.

Kempat, untuk meningkatkan kualltas SP yang dlbuat 8u-

ru-guru sekolah dasar, dlsaraukan untuk mengadakan penell-

tlan tentang hubungan SP dengan pelaksanaaa keglatan prosea

belaJar mengaJar oleh 8uru.
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Larnplran I
INSTRUMIX{ PmILAIAN SATUAN pELAJ/rMN

I. Merumuskaa TfK .

1) Kesesualan TIK dengan TIU

Skala Nilal : PenJ_elasan

1

2

3

4

5

: Tldak sesual runuoan TIK deugau TIU
: Sebaglan seeual runuaa! TIK dengaa TIU
: S€Eual tetapl kurang lengkap
: Seeual tetapl tldd< berurutan
: S€sual senua runusan fIK dengan TfU

2) Dtnruuekaa dengan kata-kata.operaelonal

Skala Nl1a1 : PeuJelasan

1

2

3

4
5

: Tlda} terdapat kata-kata operaeloual
: Terdapat tetapl tldak eeaual deogan TIK
: Terdapat 8€bagtan seeual dengau EIK
i Toralapat dlselurub runuaan fIK
: Terdapat dlseluruh runusan TIK dengan balk

J) Mernuat un6ur ABCD

Skala N1lal : Penjelasan

I
2

3

4
5

Tldak nemuat unsur ABCD

Memuat sstu un6ur ABCD

Ilemua t dua unsur ABCD

Menuat tlga unsur ABCD

Memuat 6€mua un6ur ABCD

4) Dlrumuskan speslfik dan Jelae
Skala Nilal : PenJelasan

1

Z

3

4

5

Tldnk speslflk dan tldak Jelas
Sebaha g;lan speslflk dan Jelas
SpeslfJ-k tetapi kurang jelas
Jelas tetapl kurang speslflk
Rumusan TfK secara speslflk dan Jelas

'-l



1

!) Berurutan dari yang mudah ltepada yan6 sullt

Skala N1lal : Peni e1e san

1

2

3

4

5

Tidak ada tin6ltatan kesuka ran

Tldak berurutan dengan

Sebaglan berurutan
Berurutan tetaPt kurang senPurna

Berurutan tersusun dengan aempurna

2. Merumuskan KBM

I) Kesesualan urutan materl dengan TIK

Skala Nilal : PenJelasan

1

2

,
4

5

Materl tidak dlcantuml<an

Dicantumltan tetapl tidak sesual den6an TIK

Dlcantumkan sedikit sesual dengan TIK

Dj.cantumkan sebagian besar sesual dengan TIK

Dlcantumkan 6emua seoual dengan TIK

2) Kesesualan netoda dengan TIK

Skala Nl1al PenJelasan

1

2

Tldak dicantumkan metoda mengaJar

Dlcantumkan tetapl tidak relevan dengan

bahan dan TIK
Tercantum satu metode mengaJar yang relevan

dengan TIK dan bahan

Tercantum dua metode mangaJar yang rel€van

dengan TIK dan bahan

Tercantum Ieblh <tari dua metode mangajar

yang relevan den6an TIK dan bahan

,

4

5

5) Sletlnatl.ka KH't

Skala Nllai : PenJ elasan

I
2

t

Tldak terdapat langkah-langkah nengaJar

Terdapat langkah-Iangkah nengaJar aecara

urEutr

Terdapat langkab-langkah nengaJar 6€cara

rincl sebaglan besar eeaual dengan TIK



4

5

Terdapat langkah-langkah mengaJar aecare
r1nc1 senuanya seeual dengan TIK dan bahan

Terdapat langkah-langkah nengaJar aecara
r1ncl berpusat kepada Suru dan nurld

4) Kesesualan Medla, alat dengan materl

Skala Nilal : Pen Jelasan

I
2

3

3

Tldak dlrencanakan pensEunaalr med1a, a1at.
Dlrencanakan penSSunaan satu med1a, alat
tetapl tldak sesuai dengan materl
Dlrencanakan leb1h darl satu nacan med1a,

alat tetapi tldak sesual den88n materl
Direncnnakan satu macam nedla, alat yang

sesual dengan materl
Dlrencanakan 1eb1h darl satu media, alat
yang sesual dengan ma terl

4

,

5) Pengelolaan waktu Yang tepat

Skala Nilal : Penielasan

1

2

,
4

Tidak terdapat pengelolaan
Terdapat pengelolaan waktu
Terdapat pengelolaan vaktu
Terdapat pengelolaan waktu

sistlma t1s
Terdapat pengelolaan waktu
si-s tlrnatls

waktu
tapi tldak tepat
sebaglan tepat
Yang tepat kurang

$ang tepat dan5

J. Menyusun AIat Evaluasl
1) Mencantunkan prosedur penlIalatr

Skala Nilal : Pen J elas an

1

2

Tldak tercantum prosedur penllaian
Tercantum satu Jenle prosedur penllalan te-
tapl tidak sesual dengan TIK
Tercantum satu prosedur penilalan .sebaglan

sesual dengan TIK
Tercantum satu prosedur- psnllalan sesual de-
ngan TIK
Tercantum leblh satu proaedur penilalan yang

sesual dengan TIK

3

4

q



2) Kesesualan jenls tes dengan TIK

Skala Nl1al : PenJ elasan

1

2

Tidak tercantum jenis tes
Tercantum satu jenls tes tapl tidak sesuai
dengan TIK
Tercantun satu Jenis tes sebagian sesuai de-
ngan TIK
Tercantum satu Jenis tes semuanya sesuai de-
ogan TIK
Tercantum lebih darl satu Jenis tes semua

sesuai dengan TIK

3

4

,

J) Kesesualan lten tes dengan TIK

Skala N1lal : PenJ elasan

I
2

3

4
5

: Iidak terdapat ltem tes
: Terdapat lten tes tetapl tldak seeuai TIK

: Terdapat lten tes aebaglan seeual IIK
: Terdapat lten tes aenuanya sesual TIK
: Terdapat lten tes aeEuanya seaual TIK ter-

6uaun darl yan8 mudak kepada yang su11t.

4) Terdapat petunJuk soal

Skala Nilal : PenJ e1a sa n

1
2

3

4

5

Tldak terdapat petunjuk soal
Terdapat petunJuk soal tapl tldok lengkap
Terdapat petunjuk soal tapl meragukan

Terdapat petunjuk 6oa1 l€n6kap tapl tldak
t ersusun
Terdapat petunjuk soal lengkap, Jelas dan

tersusun dengan baik

5) Terdapat kuncl iawaban

Skala N1Ial : Penjelasan

1

2

3

4
5

Tldak tercantun kuncl Jaraban
Tercantun kuncl Jawaban tapl tidak Jelas
Tercantum sebagian kuncl Jawaban
Tercantun seluruh kuncl javaban dan tersusun
Tercantum s€luruh kuncl Jawaban dan tersu-
sun dengan baik.
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